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BAB V

PENUTUP

Setelah menguraikan bagaimana implementasi dan kendala yang dihadapi oleh
P5A, maka tibalah pada bagian terakhir dari Penelitian ini. Pada bab ini peneliti
akan menuliskan kesimpulan dan saran terhadap beberapa pihak yang terkait

dengan PUP.

A. Kesimpulan

1. P5A telah melakukan implementasi PUP di kecamatan Cidahu dengan
cukup baik secara Intens disosialisasikan ke masyarakat kecamatan Cidahu
melalui lembaga pendidikan dan non pendidikan melalui lembaga
pendidikan yaitu menyasar di tingkat SMP, SMA, mahasiswa atau yang
sederajat dengan itu. Karena tidak semua remaja berada pada bangku
sekolah atau Maka jalur non pendidikan pun ditempuh, seperti masuk ke
kelompok kelompok remaja yang ada di setiap daerah. Penyebaran
Diteruskan dengan membentuk kelompok-kelompok remaja yang tengah
mendapatkan sosialisasi tersebut agar memudahkan untuk dikontrol
kelompok-kelompok yang terbentuk akan diberikan materi khusus tentang
PUP oleh P5A Kecamatan Cidahu mereka yang telah dilatih secara khusus.
Inilah yang disebut dengan konselor sebaya dan pendidik sebaya. Langkah
selanjutnya akan dilakukan kegiatan kegiatan tematik namun mengarah

pada tiga tema besar, yaitu seks bebas, narkoba dan PUP.
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2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi ini adalah seperti peraturan
perundang-undangan yang belum jelas mengenai batasan umur yang ideal
(21 tahun keatas untuk perempuan dan 25 tahun ke atas untuk laki-laki),
pemikiran keagamaan, adat, dan informasi yang tidak memadai mengenai
PUP. Boleh saja tidak terlalu berharap akan adanya perubahan aturan,
namun yang pasti yang perlu dilakukan adalah komunikasi yang baik dan
Intens. Jika masyarakat telah paham dengan dampak baik dan buruk dari
pernikahan yang ideal atau tidak bukan tidak mungkin masyarakat
kecamatan Cidahu akan meninggalkan Pernikahan beresiko tersebut,
sehingga peraturan perundang-undangan atau aturan mengenai batasan
minimal umur yang ideal dalam pernikahan sudah tidak terlalu dibutuhkan
karena Aturan itu sendiri telah terbentuk dalam pengetahuan individual yang
secara otomatis akan mempengaruhi sikap individu tersebut. Dalam
kehidupan masyarakat kecamatan Cidahu, petuah atau perkataan tokoh
agama dan tokoh masyarakat lebih didengarkan daripada yang lainnya. Oleh
karena itu komunikasi secara Intens perlu dilakukan kepada dua tokoh

tersebut

3. PUP Jika dilihat dari sudut pandang magashid Syari’ah maka sudah
seharusnya untuk diterapkan dan mendapat dukungan penuh dari
masyarakat setempat. Program ini akan membantu masyarakat dalam
melahirkan generasi unggul yang sehat baik secara fisik maupun mental
kemudian dapat menekan angka kematian ibu dan bayi di kecamatan Cidahu

yang salah satu penyebabnya adalah ketidaksiapan dari sisi organ reproduksi
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dan calon ibu. Ketidaksiapan-ketidaksiapan itulah yang berdampak kepada
bayi dan dapat menyebabkan kematian terhadap bayi itu sendiri. Oleh
karena itu program ini sudah sesuai dengan prinsip dasar magashid Syariah

yaitu menjaga jiwa dan keturunan atau generasi

B. Saran-saran

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya maka ada beberapa hal yang perlu untuk

diperhatikan, saran untuk P5A Kecamatan Cidahu

1. Sosialisasi PUP harus dijalankan secara serius oleh P5A kecamatan Cidahu
dan dilakukan dengan konsisten agar masyarakat menganggap bahwa PUP

ini penting dan memberikan dampak yang baik kepada mereka.

2. Pemerintah Kecamatan Cidahu sudah seharusnya membantu terlaksananya
program PUP demi mengurangi angka kematian ibu bayi dan anak.
Mendukung tidak melulu dari sisi hukum aturan yang berlaku, tetapi dapat
juga dari sisi peningkatan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat dan
tentunya tidak membedakan mereka berdasarkan tingkat ekonomi yang ada
mengingat bahwa pemerintah daerah Amanat kan juga untuk melakukan hal

tersebut

3. P5A Kecamatan Cidahu lebih sering melakukan acara acara Talk Show
bersama remaja atau mengundang remaja ke kantor kecamatan Cidahu
minimal seminggu sekali secara bergantian dari setiap wilayah yang ada di
kecamatan Cidahu hal ini agar semua remaja merasa diperhatikan dan

diperlakukan sama oleh P5A kecamatan Cidahu
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4. KUA yang ada sebaiknya lebih semangat lagi dalam akses terkait info
terkini tentang PUP dan segala yang berkaitan dengan itu selanjutnya
menyampaikannya kepada para calon mempelai akan mendaftarkan diri

mereka untuk melaksanakan pernikahan.



